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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

proses kehidupan manusia tidak akan pernah lepas darinya. Pencerahan 

pendidikan akan menjadi salah satu arahan manusia untuk membentuk 

karakter yang lebih baik, berpikir benar, dan membentuk karakter disiplin 

pada manusia, sebagai salah satu wawasan, bimbingan, dan pencerahan 

pendidikan akan menjadi salah satu arahan manusia untuk membentuk 

karakter yang lebih baik, berpikir benar, dan membentuk karakter disiplin 

dalam diri manusia.2 Dalam sebuah proses pendidikan akan tercipta 

kondisi yang baik, sebagaimana dari sebuah kondisi yang dikelola seorang 

pendidik harus memiliki nilai-nilai yang baik, Islami dan terarah kepada 

masa depan. Pendidikan memiliki aspek yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter yang akan memberikan kemudahan dalam diri 

siswa untuk dapat mengembangkan diri terutama dalam bidang pendidikan 

Sekolah merupakan salah satu wadah untuk menciptakan generasi 

anak bangsa yang unggul dan berprestasi. Sekolah juga merupakan 

lembagapendidikan resmi yang berwenang membentuk kepribadian 

peserta didik agar dapat melindungi diri dari sifat-sifat negatif yang 

mungkin ada di lingkungannya dan mengancam tatanan moral, budi 

                                                           
2  Muhammad Alim, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim ( Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2006 ), 8 
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pekerti, dan akhlak. Sebagai salah satu perwujudan peradaban bangsa yang 

lebih maju dari segi pendidikan, sekolah juga berperan penting dalam 

membentuk kepribadian unggul dan fungsi pengendalian. Dalam ruang 

lingkupnya terdapat komponen yang amat penting agar dalam 

pembentukan karakter dapat tercapai dengan maksimal dan baik, salah 

satu komponen tersebut adalah seorang guru. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era modern ini 

membawa berbagai perubahan yang signifikan, salah satunya dalam 

bidang pendidikan. Di tengah meluasnya penyebaran pandemi COVID-19, 

telah menimbulkan berbagai dampak yang mengubah kehidupan, antara 

lain dampak ekonomi, kesehatan, sosial budaya, dan pendidikan. Dampak 

pandemi membuat sistem pendidikan Indonesia terhenti. Akibat pandemi 

COVID-19, 91,3 persen siswa dunia atau 1,5 miliar siswa diperkirakan 

tidak dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah mulai 17 April 

2020. (UNESCO.2020). Sektor pendidikan di Indonesia terganggu akibat 

dampak tersebut.3 

Meskipun proses pemebelajaran tatap muka terhenti bukan berarti 

siswa tidak dapat melakukan kegiatan belajar mengajar. Kini program 

pembelajaran tatap muka berganti dengan program pembelajaran jarak 

jauh secara Online atau kita sering menyebutnya dengan pembelajaran 

Daring (Dalam Jaringan). Sedangakan pengertian Daring sendiri adalah 

Pengiriman dan penerimaan pesan dilakukan oleh atau melalui jaringan

                                                           
3 Anonim, https://www.cips-indonesia.org/post/mengkaji-hambatan-pembelajaran-jarak-

jauhdiindonesia-di-masa-covid-19. Diakses pada tanggal 20 Agustus 2020, pukul 14:26 WIB. Hal 

ini tidak termasuk dari siswa di situasi pendidikan Islam seperti Madrasah dan Pesantren 
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 internet dalam metode komunikasi ini. Komunikasi di dunia maya 

atau cyberspace adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

komunikasi yang berlangsung di dunia maya.4 Dalam pembelajaran Daring 

ini dunia pendidikan memanfaatkan berbagai macam aplikasi seperti 

WhatsApp Group, Google Classroom, Google Meet, Zoom, Schoology, 

dan aplikasi pembelajaran lainnya.  Dalam hal ini berarti seorang 

pendidik/guru dituntut untuk menguasai tekhnologi pembelajaran Daring. 

Terutama guru pendidikan akhlak dituntut tidak hanya menguasai 

tekhnologi saja akan tetapi guru pendidikan akhlak juga harus mampu 

mengontrol dan mengawasi perkembangan akhlak siswanya dengan cara 

bekerja sama dengan orang tua. Guru pendidikan akhlak pun juga harus 

mampu menanamkan nilai-nilai Islami pada siswa selama pembelajaran 

Daring berlangsung. Meskipun pembelajaran dilakukan Daring dan 

memanfaatkan berbagai macam aplikasi masih ada beberapa kendala 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Misalnya dari 

jaringan yang kurang mendukung serta masih adanya siswa yang belum 

menguasai tentang tekhnologi. 

MA Negeri 1 Boyolali merupakan salah satu sekolah yang 

melaksanakan pembelajaran berbasis daring. dalam proses pelaksanaannya 

masih ada berbagai macam faktor penghambat, namun hal ini tidak 

mematahkan semangat seorang guru terutama seorang guru pendidikan 

akhlak, seorang guru berusaha keras dalam mencari solusi terbaik agar

                                                           
4 https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-komunikasi-daring/ 
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 proses pembelajaran tetap terus berjalan dengan baik, adapun 

masalah yang paling menonjol yaitu permasalahan jaringan, adanya siswa 

yang tidak mempunyai ponsel, serta hambatan waktu dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, perkembangan belajar pada anak 

tergantung baik atau tidaknya suatu proses pemebalajaran yang diberikan 

oleh pendidik. Apalagi pada masa pandemi COVID 19 ini, perkembangan 

belajar anak dirumah sering kali berbeda dengan perkembangan anak di 

sekolah, terutama dalam menanamkan nilai Islami pada anak yaitu tentang 

nilai akhlak. Karena akhlak merupkan pondasi utama jiwa dalam diri anak. 

Baik buruknya anak tergantung pada nilai Islami yang tertanam dalam diri 

anak. Maka dalam pembelajaran ini guru pendidikan akhlak selalu 

memfokuskan nilai Islami yang di tanamkan dalam diri anak.   

Beradasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang proses pelaksanaan pembelajaran daring mata 

pembelajaran pendidikan akhlak, karena agar penulis mengetahui 

bagaimana tentang proses pembelajaran dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaanya, maka dalam penelitian ini penulis memilih judul 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING GURU AKHLAK 

DALAM MENANAMKAN NILAI ISLAMI KEPADA SISWA 

KELAS XI DI MA NEGERI 1 BOYOLALI Tahun Ajaran 2020/2021 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas maka 

dapat di rumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring guru akhlak dalam 

menanaman nilai Islami siswa kelas XI di MA Negeri 1 Boyolali tahun 

ajaran 2020/2021? 

2. Apa saja kendala dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

guru akhlak dalam menanaman nilai Islami siswa kelas XI di MA 

Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajar daring guru akhlak 

dalam penanaman nilai Islami siswa kelas XI di MA Negeri 1 Boyolali 

tahun ajaran 2020/2021. 

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring guru akhlak dalam menanamkan nilai Islami siswa kelas XI di 

MA Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2020/2021. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritik  

Untuk menambah hazanah keilmuan dan mengembangkan pelaksana 

program pembelajaran daring dalam penanaman nilai Islami kepada 

siswa. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi:  

a. Bagi Sekolah/Madrasah: Sebagai bentuk kontribusi yang positif 

sebagai lembaga pendidikan formal dalam meningkatkan wawasan 

dan keilmuan bagi siswa siswi atau peserta didik melalui proses 
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pembelajaran, terutama dalam menanamkan nilai Islami dalam diri 

siswa.  

b. Bagi pengajar (pendidikan akhlak): penelitian ini sebagai evaluasi 

dari proses pembelajaran daring  yang dilakukan oleh guru 

pendidikan akhlak guna menanamkan nilai Islami pada siswa dan 

siswi yang diajarkan.  

c. Bagi penulis: menambah wawasan bagi peneliti tentang 

pelaksanaan program pembelajaran daring oleh guru pendidikan 

akhlak dalam penanaman nilai Islami dalam diri siswa dan siswi. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, pelaksnaan 

penelitian ini dilakukan secara langsung sehingga penulis mendapatkan 

data yang lebih akurat.5 Data lapangan diperoleh di MA Negeri 1 

Boyolali Jalan kates No.44, Kelurahan Siswodipuran, Kecamatan 

Boyolali Kota, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengambil pendekatan psikologi pendidikan, yaitu 

yang memperhitungkan faktor-faktor psikologis yang ada pada diri 

siswa. Motivasi penulis menggunakan metode pendidikan psikologi ini 

adalah karena merupakan disiplin ilmu psikologi yang mempelajari, 

meneliti, dan membahas semua perilaku manusia yang berkaitan 

                                                           
5 Amiruddin D, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 
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dengan proses belajar mengajar, termasuk perilaku siswa, cara guru 

mengajar, dan interaksi antara guru dan siswa mengajar. 

3. Sumber Data 

Data untuk jenis penelitian lapangan dapat diperoleh dari tempat 

dilaksanakannya penelitian; sedangkan untuk jenis penelitian 

kepustakaan bersumber dari beberapa buku referensi, ensiklopedia, 

dokumen, undangan-undangan, dan sejenisnya.  

4. Penentuan Subjek 

Subjek penelitian adalah sumber untuk memperoleh sebuah data 

yang sangat dibutuhkan untuk mendukung dalam rangka sebuah 

penelitian. Adapun metode penentuan subjek penelitian yang akan 

digunakan adalah teknik populasi yaitu keseluruhan pada subjek 

penelitian. Dalam hal penelitian ini yang menjadi subjek atau sumber 

data adalah Guru Pendidikan Akhlak dan siswa siswi kelas XI Agama 

MA Negeri 1 Boyolali. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan sebuah data yang real, akurat dan sesuai 

dengan penelitian, maka ada beberapa cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang menggunakan metode sebagai berikut, 

diantarnya: 

1. Wawancara  

  Metode wawancara adalah salah satu metode cara untuk. 

memperoleh informasi penting, yang dikomunikasikan antara 
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pewawancara dan narasumber selama penerapan wawancara. 

Dalam situasi ini, pewawancara mengajukan pertanyaan kepada 

orang yang diwawancarai tentang topik penelitian, yang 

berguna untuk mengumpulkan data untuk penelitian.6   

Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan jenis 

wawancara semi terstruktur, dimana ini lebih fleksibel dalam 

penerapannya daripada wawancara terorganisir. Wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dari informan yang 

berhubungan langsung dengan topik penelitian untuk 

mengidentifikasi masalah yang muncul secara terbuka dan 

mendalam, serta para informan diminta untuk mengungkapkan 

pendapat, ide, dan pengalamannya. Wawancara di tujukan 

kepada guru pendidikan akhlak mengambil tentang 

pelaksanaan program pembelajaran daring dengan materi 

akhlak. 

2. Observasi 

Observasi merupakan penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

guna mengumpulkan data langsung dari sumber yang relevan 

melalui diskusi. Mungkin juga melalui data dunia nyata lainnya 

yang dapat membantu dan membantu studi tentang objek, 

                                                           
6 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Muda, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), 160. 
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subjek, gejala, atau fenomena tertentu.7 Peneliti datang ke 

lokasi dimana subjek sedang diamati dan dilibatkan untuk 

mengamati proses pelaksanaan kegiatan tersebut dengan 

menggunakan pendekatan observasi non partisipasi.8 Dengan 

menggunakan metode observasi ini, peneliti dapat mengamati 

Pelaksanaan Program Pembelajaran Daring Guru Pendidikan 

Akhlak dalam Penanaman Nilai Islami Siswa Kelas XI Agama 

di MA Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Metode yang biasa digunakan untuk 

mengumpulkan dan memperoleh data tentang hal-hal atau 

variabel mengenai catatan, transkrip, foto kemudian. 

Dokumentasi sangat berguna bagi penulis untuk 

mengumpulkan data mengenai penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. Data tersebut merupakan saran dan prasarana yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu juga ada 

dokumen foto dalam pelaksanaan proses pembelajaran oleh 

guru di MA Negeri 1 Boyolali. Dokumen pada kesempatan ini 

juga digunakan dalam penelitian tentang Pelaksanaan Program 

Pembelajaran Daring Guru Pendidikan Akhlak dalam 

Penanaman Nilai Islami Siswa Kelas XI Agama di MA Negeri 

1 Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021. 

                                                           
7 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), 50. 
8 Nyoman Kutha R, Metodelogi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 

pada umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 217-221. 
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6. Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif.9  

Penulis mengamati dan mengumpulkan data diri hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  

Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, menyatakan bahwa 

kegiatan analisis data dilakukan dalam 3 tahap sekaligus menelusuri 

proses pemilahan informasi. yaitu reduksi data (reduksi data), penyajian 

data (data presentation), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (verifikasi 

atau penarikan kesimpulan). Analisis informasi yang penulis lakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi data). Mereduksi data mengisyaratkan 

bahwa meringkas, mengkhususkan pada hal-hal yang vital dan 

memilih hal-hal yang paling banyak. sehingga data yang direduksi 

memberikan gambar yang transparan dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan perjalanan ke tahap yang berurutan10  

b. Data Display (Penyajian data). Penyajian data yaitu 

menggambarkan semua data analisis dalam jenis deskripsi teks 

naratif, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. info diatur 

secara sistematis, agar mudah dipahami. Hasil reduksi informasi 

                                                           
9   Sugiyono, Metode PenelitianiiPendidikan “Kuntitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 309 
10 Miles Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1997), 16-19 
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dijelaskan oleh penyidik secara utuh dengan jelas, lengkap dan apa 

adanya.11   

c. Conclusing Drawing (Penarikan kesimpulan dan verifikasi) yaitu 

menggambarkan kesimpulan dari info atau hasil analisis yang 

dikumpulkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perlakuan salah metode berpikir induktif, berankat dari data atau 

penelitian nyata mengarah ke lapangan, kemudian dihubungkan 

dengan teori-teori yang telah dibuat sebagai landasan berpikir, 

kemudian dikorelasikan untuk menarik kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan  

Sistem dalam penulisan skripsi ini dipakai sebagai aturan yang 

saling berkaitan dan saling melengkapi, adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

a. BAB I: Pendahuluan  

Dalam bab ini dijelaskan mengenai: Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan 

Istilah, dan Sistematika Penulisan. 

b. BAB II: Landasan Teori 

Dalam bab ini dijelaskan landasan teori yang berisi tentang 

analisis Pelaksanaan Program Pembelajaran Daring Guru 

Pendidikan Akhlak dalam Penanaman Nilai Islami Siswa kelas 

XI Agama di MA Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021, 

                                                           
11 Ibid., 16-19 
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serta berisi tentang kajian teori atau penelitian yang relevan 

darin skripsi ini. 

c. BAB III: Metode Penelitian 

Dalam bab ini diuraikan mengenai Jenis Penelitian, Lokasi 

dan Waktu Penelitian Sumber Data, Prosedur Pengumpulan 

Data, Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data. 

d. BAB IV: Paparan Dan Analisis Data 

Dalam bab ini memuat tentang bagaimana cara penggunaan 

media dalam program pembelajaran daring dan bagaimana 

pelaksanaan guru pendidikan akhlak dalam penanaman nilai 

islami kepada siswa kelas XI agama di MA Negeri 1 Boyolali. 

e. BAB V: Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  


